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Abstract. The purpose of this study is to examine how absorption affects vocational topics for class X Office Management majors at SMK PGRI 1 Pasuruan. Ten respondents in grade X were given questionnaires as part of the quantitative methodology used to collect data. Descriptive statistics were used in the data analysis process to gauge the degree of student absorption. The findings demonstrated a strong correlation between learning outcomes in vocational topics and absorption. According to the findings, 75% of respondents had a good degree of absorption, as evidenced by their comprehension of the subject matter and their capacity to apply the ideas they had learned. Learning strategies, the learning environment, and student motivation are a few of the elements that affect absorption. These results suggest that studying vocational topics successfully depends on absorption. In order to boost students' retention of vocational courses, this study suggests that learning strategies be optimized and a supportive learning environment be established.
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Abstrak. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana pengaruh daya serap terhadap mata pelajaran kejuruan pada siswa kelas X jurusan Manajemen Perkantoran di SMK PGRI 1 Pasuruan. Sepuluh responden di kelas X diberikan kuesioner sebagai bagian dari metodologi kuantitatif yang digunakan untuk mengumpulkan data. Statistik deskriptif digunakan dalam proses analisis data untuk mengukur tingkat penyerapan siswa. Temuan menunjukkan adanya korelasi yang kuat antara hasil pembelajaran dalam mata pelajaran kejuruan dan daya serap. Menurut temuan tersebut, 75% responden memiliki tingkat penyerapan yang baik, yang dibuktikan dengan pemahaman mereka terhadap materi pelajaran dan kemampuan mereka untuk menerapkan ide-ide yang telah mereka pelajari. Strategi pembelajaran, lingkungan belajar, dan motivasi siswa adalah beberapa elemen yang mempengaruhi daya serap. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa keberhasilan mempelajari topik kejuruan bergantung pada daya serap. Untuk meningkatkan retensi siswa terhadap mata pelajaran kejuruan, penelitian ini menyarankan agar strategi pembelajaran dioptimalkan dan lingkungan belajar yang mendukung.
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1. LATAR BELAKANG
Sekolah menggunakan proses instruksional yang rumit dengan banyak bagian yang saling berhubungan. Sangat penting untuk meneliti dan mengembangkan setiap elemen ini agar mekanisme di antara mereka berfungsi secara keseluruhan dan memberikan hasil terbaik ketika pendidikan diimplementasikan secara terencana. Tujuan utama dari pendidikan nasional adalah untuk meningkatkan standar pengajaran di semua tingkatan. Oleh karena itu, sejumlah inisiatif dilakukan untuk meningkatkan standar pendidikan, seperti meningkatkan kualitas pengajar, meningkatkan infrastruktur dan fasilitas lembaga pendidikan, serta meningkatkan kurikulum dan proses belajar mengajar. Tujuan dari semua tindakan ini adalah untuk meningkatkan hasil pendidikan. 
Tujuan dari program Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) adalah untuk mempersiapkan siswa untuk masuk ke dunia kerja di dalam dan luar negeri. Pendidikan tinggi adalah pilihan lain yang tersedia bagi lulusan SMK, tetapi tujuan utamanya adalah untuk membantu mereka memperoleh keterampilan dunia nyata yang sesuai dengan tuntutan industri. 
Mata pelajaran umum dan praktik kejuruan dalam kurikulum SMK harus sering direvisi untuk merefleksikan perubahan di dunia usaha dan dunia industri (DU/DI). Dengan demikian, lulusan SMK harus mampu bersaing, memenuhi tuntutan dunia kerja, dan menyesuaikan diri dengan kemajuan teknologi yang berkembang pesat. 
Guru memainkan peran penting dalam pendidikan di Indonesia karena mereka mengawasi seluruh proses pembelajaran, yang sangat mempengaruhi keberhasilan proses pendidikan. Namun, pengajaran di sekolah sering kali dilakukan secara serampangan, karena banyak pengajar yang masih kurang memahami posisi mereka secara menyeluruh. Hasil pembelajaran yang efektif sangat sulit dicapai. Oleh karena itu, guru harus memahami bahwa setiap siswa memiliki karakteristik fisik dan psikologis yang unik, dan hal ini perlu dipertimbangkan selama proses pembelajaran. Kemampuan siswa untuk memahami dan menangkap materi yang diajarkan disebut sebagai daya serap siswa. Karena daya serap berkaitan erat dengan kemampuan yang dibutuhkan lulusan untuk memasuki dunia kerja, maka daya serap menjadi komponen penting dalam pendidikan kejuruan di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK). Siswa yang memiliki daya serap yang baik dapat mempelajari pengetahuan, kemampuan, dan informasi yang dibutuhkan dalam bidang keahliannya. 

2. KAJIAN TEORITIS
Daya serap adalah kapasitas, kekuatan, emosi, kemauan, dan energi seseorang untuk mengerahkan usaha. Untuk mencapai kesuksesan belajar, daya serap dalam konteks pembelajaran mengacu pada energi, semangat, keinginan untuk mendengarkan, kemampuan berpikir, dan kekuatan memori yang diperlukan untuk menyerap pengetahuan. Selama proses pembelajaran, daya serap belajar adalah metrik yang digunakan untuk mengukur seberapa baik siswa memahami materi yang diajarkan. Iklim pendidikan yang mendukung, motivasi siswa, dan minat siswa terhadap mata pelajaran adalah beberapa aspek yang mempengaruhi pemahaman ini. Dengan kata lain, pemahaman dan penguasaan materi pelajaran yang efektif akan difasilitasi oleh daya serap yang tinggi. Di sisi lain, daya serap yang rendah dapat menghambat pembelajaran dan berdampak pada prestasi akademik siswa. Oleh karena itu, untuk meningkatkan daya serap belajar siswa, pengajar harus menyediakan situasi yang mendukung. 
Sesuai dengan program keahlian yang mereka pilih, mata pelajaran kejuruan di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) dimaksudkan untuk memberikan siswa sikap, kemampuan, dan pengetahuan yang dibutuhkan dalam bidang pekerjaan tertentu. Tujuan utama dari mata pelajaran ini adalah untuk mempersiapkan siswa agar siap masuk ke dunia usaha atau dunia industri. Secara umum, mata pelajaran kejuruan dibagi menjadi beberapa kategori yang sesuai dengan jurusan yang ditawarkan oleh SMK. 

3. METODE PENELITIAN
Analisis regresi linier berganda adalah alat kuantitatif yang digunakan dalam penelitian ini untuk menentukan bagaimana faktor-faktor independen mempengaruhi variabel dependen. Karena menguji hubungan langsung antara faktor-faktor merupakan tujuan dari penelitian ini, maka pendekatan analisis ini digunakan. Kuesioner digunakan sebagai instrumen untuk mengumpulkan data. Untuk menilai signifikansi dampak variabel independen terhadap variabel dependen, analisis data dilakukan dengan menggunakan perangkat lunak statistik. 
Untuk menjamin kualitas instrumen yang digunakan, uji validitas dan reliabilitas dilakukan sebelum pengolahan data. Memastikan bahwa setiap item dalam instrumen dapat mengukur elemen yang diantisipasi adalah tujuan dari uji validitas. Hasil uji validitas menunjukkan bahwa semua item, baik untuk variabel independen (X) maupun variabel dependen (Y), memiliki nilai r hitung yang lebih tinggi dari r tabel (0,2227 pada df = 76, α = 0,05), sehingga semua item dinyatakan valid.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Istilah “penyerapan,” yang berarti mengambil, dan “daya,” yang menunjukkan kekuatan atau kapasitas, membentuk kata “daya serap.” Oleh karena itu, kapasitas untuk mempertahankan dan memahami pengetahuan sehingga siswa dapat melafalkan dengan benar apa yang telah mereka pelajari dapat dikategorikan sebagai daya serap. Istilah lain untuk daya serap adalah kecerdasan atau inteligensi. William Stern mendefinisikan kecerdasan sebagai kapasitas jiwa untuk secara tepat dan cepat menyesuaikan diri dengan keadaan baru.
Masing-masing dari beberapa keahlian yang dimiliki siswa-seperti ingatan, pikiran, emosi, dan kemauan memiliki tujuan tertentu. Setiap anak memiliki kemampuan ini, meskipun dengan tingkat yang berbeda-beda. Pelatihan diperlukan untuk mengembangkan dan membentuk kemampuan tersebut secara optimal, sehingga setiap kemampuan dapat bekerja sesuai dengan tugasnya. Perbedaan individu dalam daya serap merupakan salah satu kesulitan yang dihadapi siswa selama proses pembelajaran. Meskipun berada di kelas dan kelompok usia yang sama, kapasitas anak untuk menyimpan informasi mungkin sangat berbeda.
Salah satu hal yang dapat mempengaruhi upaya seseorang adalah daya serap. Seseorang akan lebih mudah menangani berbagai masalah jika daya serapnya tinggi. Seorang siswa yang memiliki pemahaman yang kuat tentang materi yang diajarkan oleh guru akan mampu mempelajari dan mempertahankan pengetahuan tersebut dalam waktu yang singkat. 
Instrumen yang digunakan untuk mengevaluasi efektivitas proses belajar mengajar pada dasarnya sama dengan alat penilaian daya serap. Ujian prestasi dapat digunakan untuk mengukur dan menilai tingkat keberhasilan pembelajaran. Penilaian prestasi belajar dapat dikategorikan ke dalam berbagai kategori penilaian berdasarkan tujuan dan cakupannya: Tes Formatif: Jenis evaluasi ini dirancang untuk mengukur pemahaman siswa tentang satu atau lebih mata pelajaran tertentu untuk memberikan gambaran umum tentang seberapa baik mereka menyerap informasi. Temuan tes ini digunakan sebagai umpan balik untuk meningkatkan kualitas pengajaran dengan meningkatkan proses belajar mengajar pada konten tertentu dalam jangka waktu tertentu. Tes Sub-Summatif: Ujian ini mengevaluasi sejumlah konten tertentu yang telah diajarkan kepada siswa dalam jangka waktu tertentu. Tujuannya adalah untuk menentukan tingkat pencapaian pembelajaran siswa dan untuk memberikan gambaran umum tentang daya serap mereka. Nilai rapor siswa juga ditentukan oleh hasil tes. Tes Sumatif: Ujian ini digunakan untuk menilai seberapa baik siswa telah memahami materi yang dibahas selama satu semester atau lebih. Mengevaluasi tingkat pencapaian pembelajaran siswa selama jangka waktu tertentu adalah tujuannya. Nilai tes sumatif berfungsi sebagai pengukur kualitas pengajaran di sekolah dan digunakan untuk menentukan peringkat dan kenaikan kelas.
Mengkhususkan diri pada pendidikan kejuruan tingkat menengah, Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) merupakan salah satu jenis lembaga pendidikan formal. SMK dimaksudkan untuk membantu siswa bersiap-siap untuk bekerja dalam profesi tertentu. Setelah lulus SMP atau sederajat, siswa dapat melanjutkan ke SMK.
Di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK), siswa mengikuti pelajaran selama tiga hingga empat tahun. Pembelajaran dibagi antara tiga tahun pengajaran di kelas dan satu tahun bekerja di industri untuk jurusan di SMK yang menawarkan kurikulum empat tahun. Tujuan dari mata pelajaran kejuruan adalah untuk memberikan siswa SMK informasi dan keterampilan praktis yang mereka butuhkan untuk memasuki pekerjaan di bidang tertentu.
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) dimaksudkan untuk membekali siswa dengan keterampilan dan kemampuan yang diperlukan untuk memasuki dunia kerja. Kurikulum yang berpusat pada mata pelajaran kejuruan yang berbeda berdasarkan kemampuan keterampilan yang disediakan oleh masing-masing SMK digunakan untuk mencapai tujuan ini. Secara umum, mata pelajaran kejuruan SMK dapat dibagi menjadi beberapa kategori, namun setiap sekolah mungkin memiliki spesialisasi dan variansi yang unik.
Dalam penelitian ini diuji validitas dan reliabilitas untuk mengetahui seberapa pengaruhnya dampak dari daya serap siswa terhadap mata pelajaran kejuruan dalam penelitian ini dengan menggunakan uji validitas dan reliabilitas. Setelah menyebarkan kuesioner kepada siswa, peneliti menggunakan SPSS untuk mengevaluasi hasilnya. 
Nilai signifikansi lebih dari 0,05 menunjukkan bahwa semua variabel dianggap sah dan memiliki dampak satu sama lain, dan temuan pengujian menunjukkan bahwa daya serap siswa secara signifikan mempengaruhi kesesuaian dalam topik kejuruan kelas X jurusan manajemen perkantoran. Semua variabel dapat dianggap dapat dipercaya karena uji reliabilitas menghasilkan nilai yang lebih besar dari 0,600. Dari temuan yang dapat dipercaya dan sahih ini, jelaslah bahwa keterlibatan siswa memiliki dampak yang signifikan terhadap mata pelajaran kejuruan. Untuk memastikan bahwa siswa memiliki pengetahuan yang menyeluruh tentang topik dan mencapai ketuntasan belajar, sangat penting untuk mempertimbangkan faktor-faktor ini ketika mempelajari program kejuruan.

5. KESIMPULAN DAN SARAN
Prestasi belajar secara signifikan dipengaruhi oleh daya serap siswa. Siswa dengan daya serap tinggi lebih siap untuk menangani masalah akademis karena mereka dapat memahami dan mempertahankan materi dengan lebih baik. Sebaliknya, siswa dengan kemampuan daya serap yang terbatas, sering kali kesulitan untuk mempertahankan apa yang mereka pelajari, yang dapat berdampak negatif pada prestasi akademik mereka. Karena kurikulum di SMK dimaksudkan untuk mempersiapkan siswa memasuki dunia kerja, maka keterlibatan siswa sangatlah penting. Mata pelajaran kejuruan yang memberikan keterampilan praktis yang relevan dengan bidang tertentu merupakan bagian dari kurikulum di SMK. Tingkat penyerapan yang tinggi akan mendukung siswa dalam memahami teori dan menggunakan kemampuan tersebut di tempat kerja.
Hasil penelitian dengan jelas menunjukkan bahwa daya serap siswa secara signifikan mempengaruhi seberapa baik siswa mempelajari topik-topik kejuruan. Untuk mencapai ketuntasan belajar yang optimal, maka perlu dilakukan peningkatan daya serap siswa, yang dikonfirmasikan dengan hasil analisis bahwa semua variabel yang diteliti valid dan reliabel. Oleh karena itu, metode pengajaran yang efektif dan memperhatikan perbedaan individu dalam daya serap sangat diperlukan untuk meningkatkan hasil belajar di sekolah kejuruan.
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